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ABSTRAK

Tantangan perguruan tinggi salah satunya adalah menghasilkan riset yang
bermutu sekaligus efisiensi waktu masa studi mahasiswa. Sejumlah permasalahan
terkait dengan penyelesaian tugas akhir skripsi menjadi kendala ketepatan waktu
studi mahasiswa. Persoalan yang sering dihadapi khususnya oleh peneliti pemula
(mahasiswa S1) antara lain keterbatasan keterampilan dalam menganalisis dan
menginterpretasi data. Baik dalam desain penelitian kuantitatif maupun kualitatif
terdapat sejumlah tantangan teknis yang dihadapi mahasiswa. Untuk mengatasi
masalah ini perlu dicari solusi yang terintegrasi dengan kurikulum pada umumnya
atau mata kuliah pada khususnya.

Keywords: research competencies, undergraduate of educational management

A. Pendahuluan

Menilik Peraturan Presiden Republik Indonesia No 8§ tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) lulusan S1 serendah-rendahnya
berada pada jenjang kualifikasi/level ke enam. Pada jenjang tersebut, lulusan
dituntut mampu diantaranya dalam mengaplikasikan bidang keahliannya dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam
penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.
Selain itu ia mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. Aspek
lain yang dituntut pada jenjang kualifikasi keenam adalah mampu mengambil
keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu
memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan
kelompok.

Program Studi S1 Administrasi/Manajemen Pendidikan program studi
sebagaimana prodi lainnya memiliki misi menghasilkan lulusan yang cakap di
bidangnya dalam kualifikasi jenjang keenam.Mengacu pada standar kompetensi

yang disebutkan di atas, tentu bukan hal yang mudah untuk mencapainya, terlebih



jika memperhatikan beragamnya input sebuah prodi dan terbatasnya
sarana/prasarana. Terlebih jika dihubungkan dengan fenomena belakangan ini,
yaitu massifikasi perguruan tinggi di Indonesia yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah mahasiswa dalam waktu cepat sehingga mengakibatkan
kesenjangan antara angka partisipasi dengan kemampuan perguruan tinggi itu
sendiri baik dari sisi SDM, fasilitas dan pembiayaan. Salah satu pekerjaan rumah
dalam jangka waktu dekat adalah mengikis lamanya masa studi dan terlebih lagi
tingkat drop out. Terlebih Peraturan Mendikbud RI no 49 tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi mengatur bahwa masa studi program sarjana
dibatasi antara empat sampai lima tahun.

Berkaitan dengan kompetensi lulusan S1 yang penyelesaian tugas akhirnya
melalui Tugas Akhir Skripsi (TAS), maka mahasiswa dituntut berkemampuan
melakukan riset. Terlepas dari pro dan kontra penyelesaian Tugas Akhir melalui
jalur non Skripsi, penyelesaian tugas akhir skripsi bisa jadi merupakan satu
diantara proses yang membuat masa studi menjadi lebih lama dari waktu standar
(8 semester) karena kompleksitas riset yang direspon berbeda oleh para
mahasiswa. Tentu masalah yang menyebabkan lamanya penyelesaian tugas akhir
skripsi sangat beragam antar satu mahasiswa dengan mahasiswa lainnya, antara
lain motivasi yang rendah, faktor biaya, kegiatan di luar kampus, hambatan
akademik dan bisa juga berasal dari sistem pembimbingan itu sendiri. Dari
keseluruhan masalah tersebut, yang paling dapat diantisipasi adalah hambatan
akademik, atau dapat diterjemahkan sebagai persoalan teknis penelitian, yaitu
menyangkut kemampuan mahasiswa dalam melakukan penelitian dari mulai tahap
penyusunan proposal sampai dengan menyusun laporan.

Dari segi ketepatan waktu lulus, berbagai penelitian eksperimen telah
diterapkan untuk memperpendek masa studi mahasiswa di berbagai program
studi. Beberapa rekomendasi antara lain menyelenggarakan bimbingan belajar
kelompok, percepatan skripsi yang dirintis sejak semester 6, dan lain sebagainya.
Namun perhatian tentu saja jangan hanya bertumpu pada persoalan waktu namun

harus menyentuh masalah inti yaitu kemampuan teknis mahasiswa dalam



menyusun tugas akhir. Tentu saja pada akhirnya kecepatan masa studi harus
sejalan dengan kualitas riset yang layak.

Berdasarkan pengalaman empirik penulis, salah satu tahapan yang
“mengganjal” ketepatan waktu lulus mahasiswa khususnya di Program Studi
Manajemen Pendidikan dimana menjadi tempat bernaung penulis adalah
kebingungan mahasiswa dalam memilih pendekatan seperti apa dalam
menganalisis data, dan lebih jauh lagi mahasiswa seringkali kurang mampu
memaknai hasil penelitiannya sendiri. Hal ini dapat tercermin pada bagian
pembahasan yang kering analisis, kesimpulan yang hanya berbicara angka tanpa
dimaknai lebih jauh, dan saran yang normatif serta tidak berangkat dari temuan
lapangan. Dengan demikian kebermanfaatan hasil penelitian masih menjadi tanda
tanya besar. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilaukan Harahap dan
Fathiyah (2007: 9) yang mengemukakan bahwa masalah utama mahasiswa adalah
pemahaman yang parsial dan tidak mampu memahami makna hasil penelitian
serta metodologi secara utuh. Untuk itu perlu ditempuh solusi untuk

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam meneliti.

B. Problem Akademik Mahasiswa dalam Penelitian

Hambatan mahasiswa dalam memaknai data penelitian berkaitan langsung
dengan desain penelitian. Untuk itu penulis membagi kajian ini menjadi dua, yaitu
hambatan pada desain penelitian kuantitatif dan kualitatif yang didasarkan pada
pengalaman empiris peneliti selama ini.

Ada sebuah anekdot dalam dunia penelitian, yaitu kasus ketika seorang
lelaki salah satu kakinya direndam es dan kaki sebelahnya dimasukkan dalam air
panas, lalu dihitung secara statistik kemudian diperoleh rerata bahwa laki-laki
tersebut merasa nyaman. Ini adalah sebuah contoh analisis yang menganggap
mean atau rata-rata sebagai informasi yang harus didapatkan dari sebuah keadaan.
Kekurangpahaman dalam menginterpretasi data statistik (contoh di atas bersifat
deskriptif), salah satunya adalah kecenderungan menganggap mean atau rata-rata
sebagai informasi penting.. Tentu ini juga berlaku di beberapa penelitian bidang

Manajemen Pendidikan. Peneliti khususnya mahasiswa S1 tidak jarang impulsif



dalam menganalisis data, satu diantaranya kerap menganggap mean atau rata-rata
menjadi bagian yang harus dihitung. Padahal, seringkali informasi yang lebih
penting dihasilkan adalah bagaimana persentase sebuah subjek atau nilai daripada
mengetahui rata-ratanya.

Permasalahan lain adalah menyangkut pengkategorisasian. Sebagai
contoh, penelitian mengenai kondisi sanitasi sekolah. Peneliti terjebak untuk
menghasilkan konklusi general tentang berapa persen yang masuk dalam kategori
kurang, cukup dan baik. Padahal persepsi tentang kondisi sanitasi sekolah sangat
beragam karena berkaitan dengan kultur dan standar hidup sebuah lingkungan.
Kondisi sanitasi sekolah yang dianggap bersih di Indonesia belum tentu dianggap
demikian di Jepang, atau perbedaan antara masyarakat perkotaan dan rural. Belum
lagi, kategori kurang, cukup dan baik antara masing-masing sekolah tidak sama,
ada sekolah yang kondisi pemeliharaan mata airnya sudah dilakukan sesuai
prosedur seharusnya, namun dalam hal pemeliharaan kamar mandi belum
dilakukan sebagaimana mestinya. Dengan demikian, konklusi yang secara
impulsif menyatakan sekian persen sekolah di Kecamatan X masuk kategori
kurang, cukup, dan baik tidak bermakna bagi tindaklanjut hasil penelitian (yang
semestinya dilakukan stakeholders). Bukan itu saja, peneliti pun kesulitan dalam
memberikan saran yang implementatif akibat analisis dan data dan penarikan
kesimpulan yang kurang bermakna.

Persoalan lainnya dalam menginterpretasi data adalah tentang memaknai
taraf signifikansi dalam statistik. Menyitir Albert Enstein yang mengatakan
“Tidak semua hal dapat dihitung dapat bernilai, dan tidak semua hal yang bernilai
dapat dihitung”. Signifikan belum berarti penting. Uji statistik perlu dilakukan
dalam perspektif yang layak. Sebagai contoh, ukuran nilai P seharusnya tidak
dimaknai sebagai indikasi tingkat kepentingan hasil penelitian. Hasil bisa saja
secara statistik signifikan namun mengandung nilai kepentingan yang rendah.
Sebagai contoh, jika ditemukan perbedaan signifikan antara sebuah hal, belum
tentu temuannya juga bermanfaat secara signifikan. Selain itu, bisa saja perbedaan
ditemukan diantara kedua variabel atau sampel, namun karena ukuran sampelnya

terlalu kecil maka secara statistik tidak signifikan. Pada akhirnya hal ini bisa



menghasilkan konklusi data penelitan yang bias. Bias hasil penelitian umumnya
terjadi pada dua level, yang pertama pada tingkat pemilihan subjek, dan kedua
pada saat pengumpulan informasi.

Selain itu, penggunakan soffware analisis data tidak menjamin data
penelitian memiliki makna. Ada sebuah jargon berbunyi “garbage in, garbage
out”, yang artinya jika peneliti memasukkan informasi salah pada komputer maka
temuan yang dihasilkan juga akan salah. Dengan kata lain mahasiswa tidak cukup
hanya dengan memahami Statistik dan aplikasi program terkait, namun juga

Pada penelitian kualitatif, sudah menjadi pengetahuan umum bahwa
interpretasi data sangat bergantung pada tingkat kredibilitas, dependabilitas,
konfirmabilitas dan transferabilitas. Namun demikian perlu dicatat bahwa
sebagaimana diutarakan Trochim (2006), tidak semua peneliti berpendapat sama
tentang hal tesebut karena pandangan bahwa adanya realitas yang berada di luar
persepsi seorang peneliti. Namun harus diakui pula, praktek penelitian kualitatif
selama ini lebih banyak disepakati dengan empat jenis validitas di atas.

Dalam hal kredibilitas, salah satu problem peneliti dengan desain kualitatif
adalah ia selalu masuk ke lapangan dengan membawa sejumlah opini dan potensi
bias ini tidak dapat dihindari. Namun demikian, potensi bias ini dapat dikurangi
melalui dalam sebuah proses yang dinamakan refleksivitas. Hal ini dimulai
dengan mengidentifikasi prekonsepsi peneliti yang mempengaruhi penelitian,
kemudian menyajikan pengalaman pribadi dan profesional peneliti di masa silam,
lalu melakukan studi pendahuluan dan kualifikasi guna eksplorasi di lapangan.
Selama melakukan langkah-langkah tersebut, dampak potensi bias yang dibawa
peneliti terus dinilai, dipantau, baik oleh peneliti itu sendiri atau
auditor/pembimbing.

Pada aspek dependability yang bisa dikatakan memiliki konsep setara
dengan reliabilitas pada konteks penelitian kuantitatif, tantang peneliti adalah
untuk perlu mendapatkan kesamaan situasi atau pola pada waktu yang berbeda.
Tentu saja dalam penelitian kualitatif tidak dapat dilakukan observasi pada hal
yang sama dua kali, karena yang diukur adalah kejadian, peristiwa yang tidak

mungkin terulang kembali persis sama. Peneliti dalam hal ini selain mengamati



atau memperpanjang pengamatan, dapat membangun gagasan hipotetis untuk
memahami fakta-fakta yang terjadi. Lebih jauh lagi, dependability menekankan
bahwa peneliti butuh untuk mempertimbangkan konteks yang berubah-berubah
selama penelitian berjalan. Peneliti bertanggungjawab untuk menguraikan
perubahan yang terjadi dalam setting penelitian dan bagaimana perubahan tersebut
berpengaruh pada cara peneliti menginterpretasi data penelitian.

Untuk konfirmability, penelitian kualitatif menganggap bahwa masing-
masing orang membawa perspektif yang berbeda dalam penelitian. Dosen
pembimbing dalam hal ini berperan sebagai pihak yang membawa perspektif lain,
selain subjek penelitian. Selain itu peneliti sepatutnya gencar mencari temuan
penelitian yang bisa jadi berlawanan dengan observasi awal. Dokumen data
penelitian dan prosedur analisisnya menjadi alat yang efisien untuk memastikan
konfirmabilitas. Pada akhirnya, keberadaan dokumen tersebut dapat bermuara
pada penyimpulan dan antisipasi terhadap potensi bias dan distorsi.

Tantangan pada interpretasi data penelitian kualitatif juga ada pada
transferability. Sebagaimana diketahui, penelitian kualitatif sangat berkaitan
dengan konteks yang spesifik, padahal konsep transferability adalah bagaimana
hasil penelitian dapat berlaku atau berkaitan dengan populasi di luar penelitian.
Perlu dipahami kembali bahwa penelitian kualitatif tidak menekankan
generalisasi, melainkan kedalaman dan insight. Namun demikian hasil penelitian
kualitatif dapat menjadi pelajaran untuk memahami situasi pada populasi lain.

Terlepas dari hambatan non teknis atau pribadi, permasalahan-
permasalahan di atas cukup klasik terjadi. Solusinya tidak hanya terletak pada
proses pembimbingan, karena jika demikian yang terjadi akan membutuhkan
waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi. Dengan demikian perlu
ditempuh upaya untuk lebih mengintegrasikan kompetensi riset dalam kurikulum

atau melekatkannya pada proses belajar-mengajar.

C. Mengintegrasikan Kompetensi Riset dalam Kurikulum
Menghilangkan sama sekali hambatan akademik penyelesaian tugas akhir

mahasiswa tentu tidaklah mungkin. Namun demikian, pembimbingan tugas akhir



harus terus beradaptasi dengan dinamika lapangan. Terkait dengan kebutuhan
masyarakat dengan kompetensi lulusan Manajemen Pendidikan, Tarago dan
Wilson (2010: 394) menegaskan bahwa untuk bermanfaat bagi masyarakat di era
sekarang, seseorang dituntut mampu bekerja dengan informasi, konsep dan
hubungan-hubungan. Begitu drastisnya perubahan di era global dan digital juga
menjadi bagian yang harus mampu direspon. Hal-hal tersebut terkait erat dengan
keterampilan berpikir level tinggi. Skripsi sebagai puncak eskalasi kematangan
akademik mahasiswa seharusnya mampu menggambarkan hal tersebut.

John Burgoyne, Wendy Hirsh and Sadie Williams (2004: 77) melalui
penelitiannya mengemukakan bahwa lulusan Manajemen dan Kepemimpinan di
lapangan dihadapkan dengam tiga tuntutan, yaitu a) untuk mampu melakukan
penelitian berbasis bukti (evidences based research), b) mampu menghasilkan
penelitian yang membantu pengambilan keputusan menghasilkan rekomendasi
nyata, ¢) keseimbangan dalam kemampuan meneliti baik di area manajemen
kelembagaan atau korporasi, kepemimpinan dan dampak pendidikan, serta bidang
pengembangan SDM. Profil lulusan S1 Administrasi/Manajemen Pendidikan
hampir serupa dengan ketiga hal tersebut, bedanya lebih spesifik lagi karena
berada di dunia pendidikan. Untuk itu kurikulum yang diselenggarakan juga harus
linear dengan profil lulusan, yang satu diantaranya memiliki kemampuan meneliti.

Kompetensi riset tidaklah berdiri sendiri pada mata kuliah metodologi
penelitian, melainkan terhubung dengan mata kuliah lainnya, antara lain Statistik
dan Penulisan Karya Ilmiah. Untuk membangun riset yang unggul, pembenahan
mata kuliah-mata kuliah yang mendukung kompetensi riset harus dilakukan secara
holistik. Akan sangat riskan jika kompetensi riset digembleng hanya pada tahun-
tahun akhir mahasiswa di kampus.

Kompetensi riset dapat dibangun dengan sejumlah sub kompetensi yang
dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Pengetahuan tentang terminologi  penelitian; semisal kemampuan
mengembangkan pertanyaan penelitian

2. Pengetahuan statistik (minimal level dasar)



3. Pengetahuan tentang desain penelitian; kemampuan merencanakan tahapan
desain penelitian dan mengimplementasikannya.

4. Kemampuan memanfaatkan literatur baik teks maupun sumber elektronik;
kemampuan menelaah dan mengkritisi.

5. Kemampuan mengumpulkan data dan membuat simpulan

6. Kemampuan menggunakan data; mampu menerapkan pengetahuan di
bidangnya dan memahami penelitian

7. Kemampuan dalam mengkomunikasikan informasi kepada pembaca; mampu
membuat laporan dan publikasi penelitian

8. Kemampuan meneliti dalam tim.

Prodi Administrasi/Manajemen Pendidikan sebaiknya membangun
research framework pada masing-masing kurikulumnya. Framework ini akan
lebih baik lagi jika dikembangkan bersama di level nasional dan regional. Sebuah
contoh kerangka kualifikasi penelitian ditunjukkan di Fakultas Kedokteran Gigi
Royal College of Surgeon of England. Kerangka tersebut membagi kompetensi ke
dalam lima domain, yaitu keterampilan praktis, pemecahan masalah, keterampilan
berpikir dan komunikasi, kepribadian dan etika profesional, dan diseminasi
penelitian. Bisa jadi perbandingan ini tidak persis analog dengan S1 Manajemen
Pendidikan, karena program sarjana kedokteran berada di level ke 7 dengan
adanya tambahan pendidikan profesi. Meskipun demikian, karena riset menjadi
bagian dari tugas akhir mahasiswa, maka tidak ada salahnya merumuskan
kompetensi meneliti.

Lalu bagaimana wujud operasional integrasi peningkatan kompetensi riset
dalam kurikulum? Prodi perlu mengelompokkan mata kuliah-mata kuliah yang
secara langsung dan tidak langsung mendukung kompetensi riset. Khususnya pada
mata kuliah yang secara langsung mendukung kompetensi riset, harus terlihat alur
dan konten yang mengarah pada pemenuhan sub-sub kompetensi riset. Literasi
informasi dalam hal ini sepatutnya diberikan di semester awal. Mata kuliah yang
memberikan dasar-dasar penulisan karya ilmiah seyogyanya menunjang literasi

informasi.



Literasi informasi adalah keterampilan dan pengetahuan dalam
menemukan, mengevaluasi dan menggunakan informasi sesuai kebutuhan
(Eisenberg, 2008: 39). Bruce (2008 dalam Limberg dan Talja, 2012: 96)
menambahkan makna literasi informasi sebagai cara seseorang belajar, karena
dikaitkan dalam konteks life long learning. American Library Association (2000:
2-3) tidak hanya menggarisbawahi literasi informasi sebagai kemampuan
mengakses, mengevaluasi, menseleksi dan meggunakan informasi. Asosiasi ini
juga menekankan pentingnya seseorang untuk memahami isu ekonomis, legal dan
sosial terkait dengan penggunaan informasi, serta bagaimana untuk mengakses
dan menggunakan informasi tersebut secara etis dan legal. Aspek terakhir perlu
ditanamkan khususnya untuk menghindari plagiarisme.

Pada perkuliahan yang secara spesifik memberikan kompetensi
metodologi penelitian, perlu dicari variasi penugasan. Davidson dan Palermo
(2015) dalam laporan penelitian tindakan kelasnya menerapkan tugas dan simulasi
yang dipadukan baik individual maupun kelompok. Keduanya mengemukakan
strategi ini memadai untuk membangun kompetensi meneliti siswa di kelasnya.
Dosen dapat memilih sejumlah area penelitian sesuai dengan pertanyaan
penelitian yang akan dikembangkan. Kemudian secara semi acak peserta didik
diminta menyusun pertanyaan penelitian yang cocok lalu melakukan wawancara
wawancara semi terstruktur dengan teman sebayanya untuk memperoleh jawaban
atau data. Dengan kata lain peserta didik berlatih membuat pertanyaan penelitian
dan pengumpulan data yang relevan. Pendidik dalam proses ini turut
mendampingi dan mengamati.

Pada mata kuliah yang mendukung kompetensi riset secara tidak langsung,
harus mulai membiasakan berpikir kritis dan mampu memanfaatkan sumber
pustaka berbasis teks maupun elektronik. Penilaian diri sendiri juga dapat
memupuk keterampilan refleksi, sehingga kelak dalam meneliti mahasiswa tidak
harus memahami lagi makna tentang refleksi. Proses diskusi di ruang kelas perlu
melatih mahasiswa agar mengutarakan pendapatnya dengan disertai data
pendukung. Di sisi dosen sendiri, dosen harus lebih terampil mempersuasi

mahasiswa untuk membangun konklusi pada diskusi kelas.



Dalam rangka mendukung kompetensi meneliti, tugas-tugas kuliah juga
perlu mendorong mahasiswa untuk mampu memaknai data. Menjelaskan
diagram, tabel, atau alur mekanisme merupakan langkah sederhana yang dapat
dilatihkan agar kelak kemampuan bahasa ilmiah mahasiswa terasah. Perlu
disadari, tidak semua mahasiswa terbiasa dengan kultur akademik perguruan
tinggi, banyak diantara mereka datang dari daerah atau sekolah yang terbatas,
akibatnya diperlukan upaya oleh dosen untuk tidak hanya mengantarkan materi

kuliah namun juga menumbuhkan keterampilan di atas.

D. PENUTUP

Hambatan akademik penyelesaian tugas akhir skripsi perlu disikapi secara
serius. Akibat dari problematika yang dihadapi mahasiswa tidak hanya
menurunkan kecepatan masa studi mahasiswa, namun juga kualitas penelitian itu
sendiri.

Prodi S1 Administrasi/Manajemen Pendidikan perlu bekerjasama untuk
membangun keunggulan riset di bidangnya, salah satunya dengan
mengembangkan framework atau kerangka kualifikasi bersama lebih khususnya
pada bagian kompetensi riset. Pada level kelas, dosen perlu membuat terobosan
agar perkuliahan tidak sekedar memahami substansi bidang namun juga

keterampilan meneliti.
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